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هَدُوا   وَٱلَّذِينَ  َ  وَإِنَّ   ۚسُبلَُناَ لَنهَْدِينََّهُمْ  فِيناَ جََٰ ٱلْمُحْسِنِينَ  لَمَعَ  ٱللَّّ  

 

“Dan orang orang yang bersungguh-sungguh karena Kami, niscaya Kami akan 

tunjukkan jalan-jalan Kami. Dan sesungguhnya Allah benar-benar Bersama orang-

orang yang berbuat kebaikan.”  

(QS. Al-Ankabut:69) 

 

“Hidup adalah Perjalanan” 
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ABSTRAK 

NABIEL MUHAMMAD AL FARUQ. Implementasi Pendekatan Deep 

Learning dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Sebagai Upaya Penguatan 

Delapan Dimensi Profil Lulusan di SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta. Skripsi: 

Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2026. 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam tidak cukup hanya berorientasi pada 

penguasaan dan hafalan materi keagamaan, tetapi perlu memberikan pengalaman 

belajar yang bermakna untuk mengembangkan karakter dan kompetensi peserta 

didik. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan implementasi 

pendekatan deep learning dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam; dan (2) 

menganalisis kontribusi implementasi pendekatan tersebut terhadap penguatan 

delapan dimensi Profil Lulusan di SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan desain 

studi kasus. Informan penelitian terdiri atas tiga guru Pendidikan Agama Islam dan 

enam peserta didik yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Data 

dikumpulkan melalui observasi nonpartisipatif, wawancara semi-terstruktur, dan 

dokumentasi. Data dianalisis menggunakan model analisis interaktif Miles dan 

Huberman melalui tahapan reduksi data, penyajian data, serta penarikan dan 

verifikasi kesimpulan. Keabsahan data diperiksa melalui triangulasi sumber, teknik, 

dan waktu, member checking, serta diskusi dengan rekan sejawat.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan deep learning 

diimplementasikan melalui enam karakteristik, yaitu meaningful learning, 

reflective learning, critical thinking, student-centered learning, contextual 

learning, dan collaborative learning. Implementasi tersebut berkontribusi terhadap 

penguatan delapan dimensi Profil Lulusan, meliputi keimanan dan ketakwaan 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, kewarganegaraan, penalaran kritis, kreativitas, 

kolaborasi, kemandirian, kesehatan, dan komunikasi. Penguatan berbagai dimensi 

berlangsung secara terpadu melalui aktivitas memahami materi, mengaitkan nilai 

agama dengan kehidupan nyata, menganalisis permasalahan, melakukan refleksi, 

menyampaikan pendapat, serta bekerja sama. Meskipun demikian, konsistensi 

refleksi, tingkat partisipasi, kemandirian, komunikasi, dan tanggung jawab peserta 

didik masih beragam. Dengan demikian, pendekatan deep learning dapat menjadi 

strategi pedagogis yang relevan untuk memperkuat karakter dan kompetensi peserta 

didik melalui pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Kata kunci: deep learning; Pendidikan Agama Islam; delapan dimensi Profil 

Lulusan; karakter; kompetensi peserta didik 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran strategis dalam sistem 

pendidikan nasional, khususnya dalam membentuk keimanan, ketakwaan, serta 

akhlak mulia peserta didik. Dalam konteks implementasi Kurikulum Merdeka 

yang menekankan penguatan delapan dimensi Profil Lulusan, pembelajaran PAI 

dituntut tidak hanya menyampaikan pengetahuan keislaman secara kognitif, 

tetapi juga mampu menginternalisasikan nilai-nilai Islam secara mendalam dan 

berkelanjutan. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan pembelajaran yang 

mampu menghadirkan proses belajar yang bermakna, reflektif, dan kontekstual 

sehingga berkontribusi secara nyata terhadap penguatan delapan dimensi Profil 

Lulusan. Kebutuhan inilah yang menjadikan penelitian mengenai penerapan 

pendekatan deep learning dalam pembelajaran PAI menjadi penting untuk 

dilakukan. 1 

Seiring dengan diberlakukannya Kurikulum Merdeka, pembelajaran di 

sekolah diarahkan agar lebih berpusat pada peserta didik, kontekstual, serta 

mendorong keterlibatan aktif dalam proses belajar. Kurikulum Merdeka 

menempatkan penguatan Profil Lulusan sebagai salah satu tujuan utama 

pendidikan, yang mencakup delapan dimensi, yaitu beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia, kewarganegaraan, 

penalaran kritis, kreatifitas, kolaborasi, kemandirian, kesehatan, dan 

komunikasi.2 Dimensi-dimensi tersebut diharapkan berkembang secara utuh 

melalui proses pembelajaran yang tidak hanya menekankan aspek pengetahuan, 

tetapi juga pengalaman dan refleksi nilai. 

 
1 Daradjat, Z. Ilmu Pendidikan Islam. (Jakarta: Bumi Aksara.2011) hlm. 105. 
2 Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah Republik Indonesia, Peraturan Menteri 

Pendidikan Dasar dan Menengah Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2025 tentang [Judul 

Peraturan] (Jakarta: Kemendikdasmen, 2025). 
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Namun demikian, dalam praktiknya pembelajaran PAI di sekolah masih 

sering didominasi oleh pendekatan konvensional, seperti metode ceramah dan 

hafalan materi. Pola pembelajaran semacam ini cenderung kurang memberikan 

ruang bagi peserta didik untuk berpikir kritis, merefleksikan nilai-nilai 

keislaman, serta mengaitkan materi PAI dengan realitas kehidupan mereka. 

Akibatnya, pembelajaran PAI belum sepenuhnya berkontribusi optimal dalam 

penguatan delapan dimensi Profil Lulusan, khususnya pada aspek kemandirian, 

penalaran kritis, dan kreativitas.3 

Salah satu pendekatan pembelajaran yang dinilai relevan untuk menjawab 

tantangan tersebut adalah pendekatan deep learning. Deep learning merupakan 

pendekatan pembelajaran yang menekankan pemahaman mendalam, 

keterlibatan aktif peserta didik, refleksi kritis, serta kemampuan mengaitkan 

pengetahuan dengan konteks kehidupan nyata. Melalui pendekatan ini, peserta 

didik tidak hanya memahami materi secara permukaan, tetapi mampu 

membangun makna, menalar secara kritis, dan menginternalisasi nilai-nilai 

yang dipelajari. Pendekatan deep learning juga sejalan dengan tuntutan 

Kurikulum Merdeka yang mendorong pembelajaran bermakna dan berorientasi 

pada pengembangan karakter peserta didik.4 

Salah satu pendekatan pembelajaran yang dinilai relevan untuk menjawab 

tantangan tersebut adalah pendekatan deep learning. Dalam konteks 

pendidikan, deep learning atau pembelajaran mendalam merupakan pendekatan 

pedagogis yang berorientasi pada terbentuknya pemahaman yang bermakna 

melalui keterlibatan aktif peserta didik dalam menghubungkan pengetahuan 

baru dengan pengetahuan dan pengalaman sebelumnya, melakukan analisis dan 

refleksi kritis, serta menerapkan pengetahuan dalam konteks kehidupan nyata.5 

Konsep ini berbeda dengan deep learning dalam bidang kecerdasan buatan 

 
3 Alim, M. (2020). Tantangan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Era Digital. 

Jurnal Pendidikan Islam, 9(2). 
4 Fullan, M., & Langworthy, M. (2014). A Rich Seam: How New Pedagogies Find Deep 

Learning. London: Pearson. 
5 John Biggs dan Catherine Tang, Teaching for Quality Learning at University, 4th ed. 

(Maidenhead: Open University Press, 2011). 
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(Artificial Intelligence/AI), yang merupakan metode machine learning berbasis 

jaringan saraf tiruan berlapis untuk mempelajari pola dan representasi dari 

data.6 Dengan demikian, istilah deep dalam konteks pendidikan merujuk pada 

kedalaman dan kualitas proses pemahaman peserta didik, sedangkan dalam 

konteks AI merujuk pada kedalaman arsitektur komputasional. Oleh karena itu, 

deep learning yang digunakan dalam penelitian ini secara khusus merujuk pada 

pendekatan pembelajaran mendalam dalam bidang pendidikan, bukan teknologi 

deep learning dalam kecerdasan buatan. 

Kebijakan Pembelajaran Mendalam (Deep Learning) dalam pendidikan di 

Indonesia memiliki landasan regulatif yang tercantum dalam Peraturan Menteri 

Pendidikan Dasar dan Menengah Republik Indonesia. Dalam regulasi tersebut, 

pembelajaran mendalam menjadi bagian dari kerangka dasar kurikulum yang 

diarahkan untuk mengembangkan kompetensi dan karakter peserta didik 

melalui proses pembelajaran yang berorientasi pada pemahaman secara utuh 

dan pengembangan potensi peserta didik.7 Dengan demikian, penerapan Deep 

Learning dalam pembelajaran memiliki dasar kebijakan yang secara resmi 

ditetapkan oleh Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah melalui regulasi 

kurikulum nasional 

Dalam pendekatan pembelajaran mendalam, peserta didik tidak hanya 

diarahkan untuk menguasai atau menghafal informasi, tetapi juga memahami 

makna, menghubungkan pengetahuan dengan pengalaman sebelumnya, 

merefleksikan proses belajar, serta menerapkan pengetahuan dalam kehidupan 

nyata. Dengan karakteristik tersebut, pendekatan deep learning relevan dengan 

tuntutan pembelajaran yang berorientasi pada pengalaman belajar bermakna 

dan pengembangan karakter serta kompetensi peserta didik. 

 
6 Ian Goodfellow, Yoshua Bengio, dan Aaron Courville, Deep Learning (Cambridge, MA: 

MIT Press, 2016). 
7 Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah Republik Indonesia, Peraturan Menteri 

Pendidikan Dasar dan Menengah Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2025 tentang Perubahan 

atas Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 12 Tahun 2024 

tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang 

Pendidikan Menengah (Jakarta: Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah, 2025). 
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Dalam konteks Pendidikan Agama Islam, pendekatan deep learning 

memiliki potensi besar untuk memperkuat penghayatan nilai-nilai keislaman 

serta pengembangan karakter peserta didik. Pembelajaran PAI yang dirancang 

secara reflektif, kontekstual, dan berbasis pengalaman belajar dapat membantu 

peserta didik tidak hanya memahami ajaran Islam secara tekstual, tetapi juga 

mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.8 Keterkaitan inilah yang 

menjadi salah satu alasan peneliti tertarik mengangkat penelitian ini. Peneliti 

ingin melihat secara lebih mendalam bagaimana implementasi pendekatan deep 

learning dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam berkontribusi terhadap 

penguatan delapan dimensi Profil Lulusan peserta didik. Ketertarikan tersebut 

kemudian mendorong peneliti untuk mengkaji penerapan pendekatan deep 

learning secara langsung pada proses pembelajaran PAI di lingkungan sekolah. 

SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta sebagai sekolah menengah berciri 

keislaman memiliki visi pengembangan pendidikan yang mengintegrasikan 

nilai-nilai Islam dengan tuntutan perkembangan zaman. Sekolah ini memiliki 

potensi untuk mengembangkan pembelajaran PAI yang inovatif dan bermakna. 

Namun, hingga saat ini belum banyak penelitian yang secara khusus mengkaji 

bagaimana penerapan pendekatan deep learning dalam pembelajaran PAI dapat 

berkontribusi terhadap penguatan delapan dimensi Profil Lulusan di SMA 

Muhammadiyah 3 Yogyakarta. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut, peneliti 

merumuskan masalah penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana implementasi pendekatan deep learning dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam serta penguatan delapan 

dimensi Profil Lulusan di SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta? 

 
8 Fitriani, S., et al. (2022). Pembelajaran Mendalam sebagai Strategi dalam Pendidikan 

Agama Islam. Jurnal Pendidikan Muhammadiyah, 11(2), hlm. 70. 
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2. Bagaimana kontribusi penerapan pendekatan deep learning dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam terhadap penguatan delapan 

dimensi Profil Lulusan di SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan yang dapat diambil 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Untuk mendeskripsikan implementasi pendekatan deep learning 

dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam serta penguatan 

delapan dimensi Profil Lulusan di SMA Muhammadiyah 3 

Yogyakarta. 

2. Untuk menganalisis kontribusi penerapan pendekatan deep learning 

dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam terhadap penguatan 

delapan dimensi Profil Lulusan di SMA Muhammadiyah 3 

Yogyakarta. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

 Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam pengembangan kajian keilmuan Pendidikan 

Agama Islam, khususnya yang berkaitan dengan pendekatan 

pembelajaran deep learning. Penelitian ini memperkaya 

pemahaman tentang bagaimana pembelajaran PAI yang dirancang 

secara bermakna, reflektif, dan kontekstual dapat berperan dalam 

penguatan delapan dimensi Profil Lulusan. Hasil penelitian ini juga 

diharapkan dapat menjadi referensi akademik bagi pengembangan 

teori pembelajaran PAI yang menekankan pemahaman mendalam, 

penginternalisasian nilai, serta pembentukan karakter peserta didik 

secara holistik. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Sekolah 

 Manfaat bagi sekolah, khususnya SMA 

Muhammadiyah 3 Yogyakarta, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi bahan masukan dalam upaya 

meningkatkan kualitas dan inovasi pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam. Penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar 

pertimbangan dalam pengembangan pembelajaran PAI yang 

selaras dengan visi sekolah, nilai-nilai keislaman, serta 

kebijakan pendidikan nasional yang berorientasi pada 

penguatan Profil Lulusan. 

b. Bagi Guru Pendidikan Agama Islam 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran dan referensi praktis bagi guru Pendidikan Agama 

Islam dalam menerapkan pendekatan deep learning pada 

proses pembelajaran. Melalui hasil penelitian ini, guru dapat 

memperoleh wawasan mengenai strategi pembelajaran PAI 

yang mendorong keterlibatan aktif peserta didik, refleksi 

nilai-nilai keislaman, serta penguatan delapan dimensi Profil 

Lulusan sesuai dengan tuntutan Kurikulum Merdeka. 

c. Bagi Peserta Didik 

 Manfaat bagi peserta didik, penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan manfaat berupa pengalaman 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang lebih bermakna 

dan relevan dengan kehidupan sehari-hari. Pembelajaran PAI 

berbasis deep learning diharapkan dapat membantu peserta 

didik memahami ajaran Islam secara lebih mendalam, 

mengembangkan sikap reflektif, serta mengamalkan nilai-

nilai keislaman dalam kehidupan nyata, sehingga 

berkontribusi pada penguatan delapan dimensi Profil 

Lulusan. 
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d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi referensi dan bahan kajian awal dalam 

melakukan penelitian sejenis, khususnya terkait penerapan 

pendekatan deep learning dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam maupun penguatan Profil Lulusan pada 

jenjang dan konteks pendidikan yang berbeda. Penelitian ini 

juga dapat menjadi pijakan untuk pengembangan penelitian 

lanjutan dengan pendekatan metodologis yang lebih variatif. 

E. Batasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki batasan agar ruang lingkup kajian lebih terarah 

dan sesuai dengan tujuan yang telah dirumuskan. Adapun batasan penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini terdiri atas guru Pendidikan 

Agama Islam dan peserta didik di SMA Muhammadiyah 3 

Yogyakarta yang terlibat langsung dalam proses pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam. Guru yang menjadi informan penelitian 

berjumlah tiga orang. Sementara itu, peserta didik yang menjadi 

informan berjumlah enam orang, yang terdiri atas tiga siswa kelas 

XI dan tiga siswa kelas XII. 

Pemilihan siswa kelas XI dan XII didasarkan pada 

pertimbangan bahwa kedua tingkat kelas tersebut merupakan 

jenjang kelas atas di SMA yang telah memiliki pengalaman 

mengikuti pembelajaran Pendidikan Agama Islam selama beberapa 

tahun. Pengalaman tersebut diharapkan memungkinkan peserta 

didik memberikan informasi yang lebih berdasarkan pengalaman 

mereka dalam mengikuti proses pembelajaran PAI, termasuk 

pengalaman terhadap penerapan pendekatan deep learning dan 

keterkaitannya dengan penguatan delapan dimensi Profil Lulusan. 
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2. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini adalah penguatan delapan dimensi Profil 

Lulusan melalui penerapan pendekatan deep learning dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Muhammadiyah 3 

Yogyakarta. Profil Lulusan dalam Kurikulum Merdeka merupakan 

kerangka kompetensi dan karakter yang dirancang untuk 

membentuk peserta didik yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa serta berakhlak mulia, kewarganegaraan, penalaran 

kritis, kreatifitas, kolaborasi, kemandirian, kesehatan, dan 

komunikasi.9 Dalam konteks ini, pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam memiliki peran strategis dalam menginternalisasikan nilai-

nilai keislaman sekaligus menguatkan dimensi karakter tersebut 

secara terintegrasi.  

Dalam penelitian ini, istilah deep learning secara khusus 

merujuk pada pendekatan pembelajaran mendalam dalam bidang 

pendidikan, bukan deep learning sebagai teknologi kecerdasan 

buatan (Artificial Intelligence). Pendekatan pembelajaran mendalam 

dipahami sebagai pendekatan yang mendorong peserta didik untuk 

memahami materi secara lebih mendalam, mengaitkan pengetahuan 

dengan pengalaman dan konteks kehidupan nyata, melakukan 

refleksi, berpikir kritis, serta terlibat secara aktif dalam proses 

pembelajaran. Dengan demikian, penelitian ini tidak membahas 

pengembangan, penggunaan, maupun penerapan algoritma atau 

teknologi deep learning dalam bidang kecerdasan buatan.. 

Berdasarkan kerangka konseptual tersebut, fokus tersebut 

meliputi: 

a. Implementasi pendekatan deep learning dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

 
9 Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, Dimensi, Elemen, dan 

Sub-elemen Profil Pelajar Pancasila pada Kurikulum Merdeka (Jakarta: Kemendikbudristek, 

2022). 
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b. Penguatan delapan dimensi Profil Lulusan melalui 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis deep 

learning. 

c. Kontribusi penerapan pendekatan deep learning terhadap 

perkembangan dimensi Profil Lulusan peserta didik. 

3. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

jenis penelitian deskriptif. Pendekatan kualitatif dipilih untuk 

memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai proses 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis deep learning serta 

penguatan delapan dimensi Profil Lulusan berdasarkan pengalaman 

dan perspektif subjek penelitian. 

4. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Januari 2026 dan 

selesai pada awal Agustus 2026. Rentang waktu tersebut mencakup 

seluruh tahapan penelitian, mulai dari persiapan, penyusunan 

proposal, pelaksanaan pengumpulan data, analisis data, hingga 

penyusunan dan penyelesaian laporan penelitian. Dengan waktu 

tersebut, seluruh proses penelitian dapat berjalan secara sistematis 

dan optimal sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. 

5. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dibatasi pada 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penggunaan metode 

tersebut bertujuan untuk memperoleh data yang mendalam dan 

kontekstual mengenai integrasi Deep Learning dalam pembelajaran 

PAI. Namun demikian, penelitian ini tidak menggunakan instrumen 

tes atau pengukuran kuantitatif, sehingga hasil penelitian lebih 

bersifat deskriptif dan interpretatif. 
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F. Kajian Pustaka 

Untuk memperkuat landasan teoritis penelitian ini, peneliti meninjau 

sejumlah penelitian terdahulu yang memiliki keterkaitan, baik secara 

langsung maupun tidak langsung dengan fokus penelitian ini. Kajian 

terhadap penelitian-penelitian tersebut tidak hanya memberikan dukungan 

teoritis tetapi juga menjadi pijakan dalam memahami konteks permasalahan 

yang dikaji. Oleh karena itu, beberapa penelitian relevan disajikan berikut 

sebagai bahan acuan dan perbandingan: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Hidayat Edi Santoso dengan judul 

"Integrasi Teknologi Deep Learning dalam Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) di Era Digital" mengkaji penerapan 

teknologi deep learning dalam pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam pada Kurikulum Merdeka. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka (library 

research) untuk mengeksplorasi peluang, tantangan, serta model 

inovatif penerapan deep learning dalam pembelajaran PAI. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa integrasi teknologi deep learning 

mampu mendukung pemahaman peserta didik terhadap materi 

keislaman secara lebih mendalam melalui pemanfaatan platform 

digital, aplikasi berbasis Artificial Intelligence (AI), pembelajaran 

berbasis proyek, serta sistem pembelajaran adaptif.10 

Keterkaitan penelitian tersebut dengan penelitian yang 

penulis lakukan terletak pada kesamaan fokus mengenai penerapan 

deep learning dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Namun 

demikian, terdapat perbedaan yang mendasar pada ruang lingkup 

dan objek kajian penelitian. Penelitian Hidayat Edi Santoso bersifat 

konseptual melalui studi pustaka yang berfokus pada integrasi 

teknologi deep learning dalam Kurikulum Merdeka serta 

 
10 Hidayat Edi Santoso, “Integrasi Teknologi Deep Learning dalam Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) di Era Digital,” Jurnal Manajemen Pendidikan dan Ilmu Sosial 

(JMPIS) 6, no. 2 (2025): 1476–1483. 
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menawarkan model implementasi berbasis teknologi tanpa 

melakukan kajian langsung di satuan pendidikan. Sementara itu, 

penelitian yang penulis lakukan merupakan penelitian lapangan 

yang mengkaji implementasi pendekatan deep learning dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Muhammadiyah 3 

Yogyakarta sebagai upaya penguatan delapan dimensi Profil 

Lulusan. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Moh Restu Hoeruman, Mochammad 

Nginwanun Likullil Mahamid, Najah Baroud, Maryamah, dan 

Nyimas Yunierti Prihatin dengan judul "Pendekatan Deep Learning 

dalam Pembelajaran PAI Berbasis Sejarah Islam" mengkaji 

penerapan pendekatan deep learning dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam yang berfokus pada materi sejarah Islam. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

studi pustaka (library research) untuk menganalisis karakteristik 

pendekatan deep learning, strategi integrasi sejarah Islam dalam 

pembelajaran PAI, serta kontribusinya terhadap pemahaman dan 

pembentukan karakter peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan pendekatan deep learning pada pembelajaran 

sejarah Islam mampu memperkuat internalisasi nilai-nilai 

keteladanan Nabi Muhammad saw. dan tokoh-tokoh Islam, 

menghubungkan peristiwa sejarah dengan realitas kehidupan masa 

kini, serta meningkatkan kemampuan berpikir kritis, reflektif, dan 

pembentukan karakter religius peserta didik.11 

Keterkaitan penelitian tersebut dengan penelitian yang 

penulis lakukan terletak pada kesamaan fokus dalam penerapan 

pendekatan deep learning pada pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam sebagai upaya menciptakan pembelajaran yang lebih 

 
11 Moh Restu Hoeruman et al., “Pendekatan Deep Learning dalam Pembelajaran PAI 

Berbasis Sejarah Islam,” Edu Society: Jurnal Pendidikan, Ilmu Sosial, dan Pengabdian Kepada 

Masyarakat 5, no. 2 (2025): 516–523. 
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bermakna, reflektif, dan berpusat pada peserta didik. Namun 

demikian, terdapat perbedaan pada fokus kajian dan ruang lingkup 

penelitian. Penelitian Moh Restu Hoeruman dkk. secara khusus 

menitikberatkan implementasi deep learning pada materi sejarah 

Islam sebagai media penguatan karakter religius dan kemampuan 

berpikir kritis melalui kajian konseptual berbasis studi pustaka. 

Sementara itu, penelitian yang penulis lakukan mengkaji 

implementasi pendekatan deep learning dalam keseluruhan proses 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Muhammadiyah 3 

Yogyakarta sebagai upaya penguatan delapan dimensi Profil 

Lulusan. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Rika Purnamasari, Maula Devina 

Yahya, Yusrina Putri Novia, Muhammad Rizki Ramadhan, dan 

Muhammad Aji Nugroho dengan judul "Penerapan Pendekatan 

Deep Learning pada Pembelajaran PAI untuk Meningkatkan 

Berpikir Kritis Siswa SMK Negeri Tengaran" mengkaji 

implementasi pendekatan deep learning dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam sebagai upaya meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa implementasi pendekatan deep learning 

dilaksanakan melalui tiga tahapan utama, yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Pada tahap pelaksanaan, 

guru menerapkan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik 

melalui diskusi reflektif, project-based learning, problem-based 

learning, dan pembelajaran kontekstual sehingga mampu 

meningkatkan motivasi belajar, kemampuan berpikir kritis, reflektif, 
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serta kemampuan peserta didik dalam menghubungkan nilai-nilai 

Islam dengan kehidupan sehari-hari.12 

Keterkaitan penelitian tersebut dengan penelitian yang 

penulis lakukan terletak pada kesamaan fokus, yaitu implementasi 

pendekatan deep learning dalam pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam melalui penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif. 

Namun demikian, terdapat perbedaan yang cukup mendasar pada 

tujuan dan orientasi penelitian. Penelitian Rika Purnamasari dkk. 

lebih memusatkan perhatian pada peningkatan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik sebagai dampak penerapan pendekatan deep 

learning di SMK Negeri Tengaran. Sementara itu, penelitian yang 

penulis lakukan mengkaji implementasi pendekatan deep learning 

dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA 

Muhammadiyah 3 Yogyakarta dengan fokus pada penguatan 

delapan dimensi Profil Lulusan, yang mencakup aspek keimanan 

dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, kewarganegaraan, 

penalaran kritis, kreativitas, kolaborasi, kemandirian, kesehatan, dan 

komunikasi. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Syifa Nurul Qolbiah, Pradina Arief 

Budiman, Nazhif Azwan Albany, dan Endi Suhendi dengan judul 

"Pendekatan Deep Learning dalam Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam" mengkaji relevansi dan potensi penerapan 

pendekatan deep learning dalam pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam sebagai alternatif pembelajaran yang lebih kontekstual, 

transformatif, dan berpusat pada peserta didik. Penelitian ini 

menggunakan metode studi literatur (library research) dengan 

menganalisis berbagai sumber ilmiah mengenai konsep deep 

learning dalam pendidikan Islam. Hasil penelitian menunjukkan 

 
12 Rika Purnamasari et al., “Penerapan Pendekatan Deep Learning pada Pembelajaran PAI 

untuk Meningkatkan Berpikir Kritis Siswa SMK Negeri Tengaran,” TA'LIM: Jurnal Studi 

Pendidikan Islam 9, no. 1 (2026): 101–116. 
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bahwa pendekatan deep learning berlandaskan pada tiga pilar 

utama, yaitu mindful learning, meaningful learning, dan joyful 

learning, yang selaras dengan konsep tafaqquh fi al-din dalam 

pendidikan Islam. Selain itu, penelitian ini menjelaskan bahwa 

implementasi pendekatan deep learning melalui strategi Problem-

Based Learning, Project-Based Learning, Inquiry Learning, 

Contextual Teaching and Learning, dan Storytelling mampu 

meningkatkan pemahaman konseptual, internalisasi nilai-nilai 

Islam, kemampuan berpikir kritis dan reflektif, kesadaran spiritual, 

serta motivasi belajar peserta didik.13 

Keterkaitan penelitian tersebut dengan penelitian yang 

penulis lakukan terletak pada kesamaan fokus mengenai penerapan 

pendekatan deep learning dalam pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam untuk menciptakan proses pembelajaran yang lebih bermakna, 

reflektif, dan berpusat pada peserta didik. Namun demikian, terdapat 

perbedaan pada jenis dan ruang lingkup penelitian. Penelitian Syifa 

Nurul Qolbiah dkk. merupakan penelitian konseptual berbasis studi 

literatur yang berfokus pada pengembangan konsep, strategi, 

manfaat, dan tantangan penerapan deep learning dalam 

pembelajaran PAI secara umum. Sementara itu, penelitian yang 

penulis lakukan merupakan penelitian lapangan yang mengkaji 

implementasi pendekatan deep learning dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta 

dengan fokus pada penguatan delapan dimensi Profil Lulusan.  

5. Penelitian yang dilakukan oleh Rizky Firnanda, Fikri Fathul Aziz, 

Subhanal Hanafi, Arif Wasiatul Wafa, Retni Nur Fauziah, dan M. 

Rizki Alfareza dengan judul "Deep Learning pada Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam: Analisis Psikologi Pendidikan Islam 

 
13 Syifa Nurul Qolbiah, Pradina Arief Budiman, Nazhif Azwan Albany, dan Endi Suhendi, 

“Pendekatan Deep Learning dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,” Jurnal Dirosah 

Islamiyah 7, no. 3 (2025): 94–106. 
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dalam Konteks Kajian Kontemporer" bertujuan menganalisis 

penerapan pendekatan deep learning dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) serta mengkaji bagaimana prinsip 

psikologi pendidikan Islam menjadi landasan dalam 

mengoptimalkan penggunaan teknologi tersebut. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif analitis 

yang dilaksanakan di MAN 2 Sarolangun. Data diperoleh melalui 

wawancara mendalam dengan kepala sekolah dan observasi proses 

pembelajaran, kemudian dianalisis menggunakan model Miles dan 

Huberman dengan teknik triangulasi. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan deep learning mampu meningkatkan keaktifan, 

motivasi, dan kemandirian peserta didik serta membantu guru dalam 

mempersonalisasi pembelajaran PAI. Selain itu, implementasi 

pendekatan tersebut dapat memperkuat pemahaman konseptual 

peserta didik, mengembangkan kemampuan berpikir kritis, 

meningkatkan kesadaran spiritual, serta membentuk karakter 

religius melalui integrasi prinsip psikologi pendidikan Islam.14 

Penelitian tersebut memiliki keterkaitan dengan penelitian 

yang penulis lakukan karena sama-sama mengkaji implementasi 

pendekatan deep learning dalam pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam. Akan tetapi, terdapat perbedaan yang cukup mendasar. 

Penelitian Rizky Firnanda dkk. berfokus pada analisis implementasi 

deep learning ditinjau dari perspektif psikologi pendidikan Islam 

dengan menekankan integrasi teknologi, pembelajaran digital, serta 

pembentukan karakter dan spiritualitas peserta didik di MAN 2 

Sarolangun. Sementara itu, penelitian yang penulis lakukan 

berfokus pada implementasi pendekatan deep learning dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Muhammadiyah 3 

 
14 Rizky Firnanda, Fikri Fathul Aziz, Subhanal Hanafi, Arif Wasiatul Wafa, Retni Nur 

Fauziah, dan M. Rizki Alfareza, “Deep Learning pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam: 

Analisis Psikologi Pendidikan Islam dalam Konteks Kajian Kontemporer,” Tawazun: Jurnal 

Pendidikan Islam 18, no. 3 (2025): 541–565. 
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Yogyakarta dengan tujuan menganalisis bagaimana implementasi 

tersebut berkontribusi terhadap penguatan delapan dimensi Profil 

Lulusan.  

6. Penelitian yang dilakukan oleh Neneng Julianah, Sulfian, dan Andi 

Fitriani Djollong dengan judul "Efektivitas Pendekatan Deep 

Learning terhadap Peningkatan Hasil Belajar dan Pemahaman 

Mendalam Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 76 Kasambi" 

bertujuan untuk menganalisis efektivitas pendekatan deep learning 

dalam meningkatkan hasil belajar dan pemahaman mendalam 

peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen semu (quasi-

experimental) dengan desain pretest-posttest control group design. 

Sampel penelitian terdiri atas 48 peserta didik kelas V yang dibagi 

ke dalam kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Data 

penelitian dikumpulkan melalui tes hasil belajar, lembar observasi 

aktivitas peserta didik, dan wawancara, kemudian dianalisis 

menggunakan analisis deskriptif serta uji-t independen. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pendekatan deep learning secara 

signifikan mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik 

dibandingkan pembelajaran konvensional. Nilai rata-rata posttest 

kelompok eksperimen mencapai 86,75, sedangkan kelompok 

kontrol memperoleh rata-rata 77,10. Selain itu, peserta didik pada 

kelompok eksperimen menunjukkan peningkatan keterlibatan aktif 

dalam proses pembelajaran, kemampuan berpikir kritis dan reflektif, 

serta mampu menghubungkan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam 

dengan pengalaman kehidupan sehari-hari.15 

Penelitian tersebut memiliki persamaan dengan penelitian 

yang penulis lakukan, yaitu sama-sama mengkaji penerapan 

 
15 Neneng Julianah, Sulfian, dan Andi Fitriani Djollong, “Efektivitas Pendekatan Deep 

Learning terhadap Peningkatan Hasil Belajar dan Pemahaman Mendalam Pendidikan Agama 

Islam di SD Negeri 76 Kasambi,” Arus Jurnal Psikologi dan Pendidikan 4, no. 3 (2025): 547–554. 
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pendekatan deep learning dalam pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam. Akan tetapi, terdapat perbedaan yang mendasar pada tujuan, 

jenjang pendidikan, dan fokus penelitian. Penelitian Neneng 

Julianah dkk. berorientasi pada pengujian efektivitas pendekatan 

deep learning terhadap peningkatan hasil belajar dan pemahaman 

mendalam peserta didik di tingkat sekolah dasar melalui metode 

eksperimen. Sementara itu, penelitian yang penulis lakukan 

merupakan penelitian kualitatif yang berfokus pada implementasi 

pendekatan deep learning dalam pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta sebagai upaya 

penguatan delapan dimensi Profil Lulusan. 

7. Penelitian yang dilakukan oleh Rita Meirina, Jesty Sartini, Dela 

Nurwahidiansyah, Lira Virna Meirissa, Istika Rokhaniah, Ayu 

Kartikasari, dan Abdurrahmansyah dengan judul "Implementasi 

Pendekatan Pembelajaran Mendalam (Deep Learning) dalam 

Pembelajaran PAI di Sekolah Dasar" bertujuan mengkaji 

implementasi pendekatan deep learning dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam untuk meningkatkan motivasi belajar, 

kemampuan berpikir kritis, dan karakter religius peserta didik di 

sekolah dasar. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif yang dilaksanakan selama delapan minggu di SD Negeri 

124 Palembang dengan subjek seorang guru PAI dan 28 peserta 

didik kelas V. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, 

wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi, kemudian dianalisis 

menggunakan model analisis interaktif Miles dan Huberman. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa implementasi pendekatan deep 

learning dilakukan melalui integrasi tiga prinsip utama, yaitu 

mindful learning, meaningful learning, dan joyful learning yang 

dipadukan dengan model Project Based Learning, Problem Based 

Learning, diskusi kelompok, serta penggunaan media pembelajaran 

interaktif. Penerapan pendekatan tersebut mampu meningkatkan 
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motivasi belajar, kemampuan berpikir kritis, dan karakter religius 

peserta didik, serta mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses 

pembelajaran.16 

Penelitian tersebut memiliki persamaan dengan penelitian 

yang penulis lakukan karena sama-sama mengkaji implementasi 

pendekatan deep learning dalam pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam melalui penelitian lapangan. Akan tetapi, terdapat perbedaan 

pada jenjang pendidikan, fokus penelitian, dan tujuan yang ingin 

dicapai. Penelitian Rita Meirina dkk. berfokus pada implementasi 

deep learning di jenjang sekolah dasar dengan penekanan pada 

peningkatan motivasi belajar, kemampuan berpikir kritis, dan 

karakter religius peserta didik. Sementara itu, penelitian yang 

penulis lakukan berfokus pada implementasi pendekatan deep 

learning dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA 

Muhammadiyah 3 Yogyakarta sebagai upaya penguatan delapan 

dimensi Profil Lulusan.  

8. Penelitian yang dilakukan oleh Achmad Saifu Dzulfiqar dan Azah 

Zakiyatul Miskiyah dengan judul "Analisis Literatur: Pendekatan 

Pembelajaran Deep Learning dalam Pendidikan Agama Islam" 

bertujuan menganalisis penerapan pendekatan deep learning dalam 

Pendidikan Agama Islam melalui metode Systematic Literature 

Review (SLR). Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif 

analitis dengan menganalisis 17 artikel ilmiah yang diterbitkan pada 

rentang tahun 2019–2025. Proses analisis dilakukan melalui tahapan 

identifikasi, seleksi, evaluasi kualitas, dan sintesis hasil penelitian 

untuk memperoleh gambaran komprehensif mengenai 

perkembangan implementasi deep learning dalam pembelajaran 

PAI. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan deep learning 

 
16 Rita Meirina et al., “Implementasi Pendekatan Pembelajaran Mendalam (Deep 

Learning) dalam Pembelajaran PAI di Sekolah Dasar,” Jurnal Basicedu 9, no. 5 (2025): 1621–

1632. 
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berperan penting dalam mentransformasi pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam dari yang berorientasi pada hafalan menuju 

pembelajaran yang menekankan pemahaman mendalam, penerapan 

nilai, dan refleksi kritis. Penelitian ini juga mengidentifikasi tiga 

dimensi utama deep learning, yaitu memahami (understanding), 

mengaplikasikan (applying), dan merefleksikan (reflecting) yang 

mampu meningkatkan pemahaman konseptual, partisipasi peserta 

didik, serta pembentukan karakter religius.17 

Penelitian tersebut memiliki persamaan dengan penelitian 

yang penulis lakukan karena sama-sama membahas pendekatan 

deep learning dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Namun demikian, terdapat perbedaan yang mendasar pada jenis 

penelitian, ruang lingkup, dan fokus kajian. Penelitian Achmad 

Saifu Dzulfiqar dan Azah Zakiyatul Miskiyah merupakan penelitian 

berbasis Systematic Literature Review yang berorientasi pada 

sintesis berbagai hasil penelitian terdahulu mengenai implementasi 

deep learning dalam Pendidikan Agama Islam. Sebaliknya, 

penelitian yang penulis lakukan merupakan penelitian lapangan 

yang mengkaji implementasi pendekatan deep learning secara 

langsung dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA 

Muhammadiyah 3 Yogyakarta dengan fokus pada penguatan 

delapan dimensi Profil Lulusan.  

9. Penelitian yang dilakukan oleh Muchammad Nurhasyim 

Hasanuddin, Muhammad Ali Rohmad, dan Hajar Nurma Wachidah 

dengan judul "Penerapan Deep Learning dalam Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Atas Negeri" 

bertujuan untuk menganalisis efektivitas penerapan pendekatan 

deep learning dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 

 
17 Achmad Saifu Dzulfiqar dan Azah Zakiyatul Miskiyah, “Analisis Literatur: Pendekatan 

Pembelajaran Deep Learning dalam Pendidikan Agama Islam,” Jurnal Pendidikan Agama Islam 5, 

no. 1 (2026): 9–18. 
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SMAN 1 Krembung, Sidoarjo. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif dengan pendekatan fenomenologi. 

Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam, dan 

dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan model Miles dan 

Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi 

pendekatan deep learning yang berlandaskan pada prinsip mindful 

learning, meaningful learning, dan joyful learning mampu 

meningkatkan keterlibatan peserta didik secara kognitif maupun 

emosional dalam proses pembelajaran. Penelitian ini juga 

menemukan bahwa penerapan deep learning memberikan kontribusi 

terhadap pembentukan karakter religius, peningkatan interaksi 

sosial antarpeserta didik, serta pengalaman belajar yang lebih 

bermakna, meskipun implementasinya masih menghadapi tantangan 

berupa kesiapan guru, keterbatasan waktu pembelajaran, dan 

pemanfaatan teknologi yang belum optimal.18 

Penelitian tersebut memiliki persamaan dengan penelitian 

yang penulis lakukan karena sama-sama mengkaji implementasi 

pendekatan deep learning dalam pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam pada jenjang sekolah menengah atas melalui penelitian 

lapangan dengan pendekatan kualitatif. Akan tetapi, terdapat 

perbedaan yang mendasar pada fokus penelitian. Penelitian 

Muchammad Nurhasyim Hasanuddin dkk. berfokus pada efektivitas 

implementasi deep learning dalam meningkatkan interaksi, 

pengalaman belajar, kemampuan berpikir kritis, serta pembentukan 

karakter religius peserta didik di SMAN 1 Krembung, Sidoarjo. 

Sementara itu, penelitian yang penulis lakukan berfokus pada 

implementasi pendekatan deep learning dalam pembelajaran 

 
18 Muchammad Nurhasyim Hasanuddin, Muhammad Ali Rohmad, dan Hajar Nurma 

Wachidah, “Penerapan Deep Learning dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah 

Menengah Atas Negeri,” Paradigma: Jurnal Filsafat, Sains, Teknologi, dan Sosial Budaya 31, no. 

2 (2025): 263–269. 
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Pendidikan Agama Islam di SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta 

sebagai upaya penguatan delapan dimensi Profil Lulusan.  

10. Penelitian yang dilakukan oleh Qomarodin dan Imron dengan judul 

“Upaya Peningkatan Religiusitas Siswa dengan Pendekatan Deep 

Learning pada Pembelajaran PAI (Studi Kasus di SMA 

Muhammadiyah Sumowono)” bertujuan untuk menganalisis upaya 

peningkatan religiusitas siswa melalui penerapan pendekatan deep 

learning dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Penelitian 

ini dilaksanakan di SMA Muhammadiyah Sumowono dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif dan metode deskriptif analitis. 

Data penelitian diperoleh melalui wawancara dengan kepala 

sekolah, wakil kepala sekolah, guru PAI, dan peserta didik, serta 

diperkuat dengan observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan deep learning dalam pembelajaran 

PAI berkontribusi terhadap pembentukan karakter religius siswa. 

Hal tersebut terlihat dari minimnya pelanggaran atau perilaku 

menyimpang, meningkatnya budaya literasi, pembiasaan 

pelaksanaan salat dhuha dan pembacaan Asmaul Husna, serta 

berkembangnya sikap dan perilaku akhlakul karimah.19 

 Penelitian tersebut memiliki persamaan dengan penelitian 

yang penulis lakukan karena sama-sama mengkaji penerapan 

pendekatan deep learning dalam pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam dengan menggunakan pendekatan kualitatif serta mengambil 

subjek pada jenjang Sekolah Menengah Atas. Selain itu, keduanya 

memiliki konteks yang serupa karena sama-sama dilakukan di 

lingkungan sekolah Muhammadiyah. Perbedaannya terletak pada 

fokus dan ruang lingkup kajian. Penelitian Qomarodin dan Imron 

lebih menitikberatkan pada peningkatan religiusitas dan karakter 

 
19 Qomarodin dan Imron, “Upaya Peningkatan Religiusitas Siswa dengan Pendekatan 

Deep Learning pada Pembelajaran PAI (Studi Kasus di SMA Muhammadiyah Sumowono),” 

INSPIRASI: Jurnal Kajian dan Penelitian Pendidikan Islam 9, no. 2 (2025): 125–139, 

https://doi.org/10.61689/inspirasi.v9i2.931. 

https://doi.org/10.61689/inspirasi.v9i2.931
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peserta didik, terutama yang terlihat melalui perilaku keagamaan 

dan pembiasaan positif di lingkungan sekolah. Sementara itu, 

penelitian yang penulis lakukan mengkaji kontribusi pendekatan 

deep learning terhadap penguatan delapan dimensi Profil Lulusan, 

yang mencakup keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, kewarganegaraan, penalaran kritis, kreativitas, kolaborasi, 

kemandirian, kesehatan, dan komunikasi. Dengan demikian, 

penelitian ini memiliki ruang lingkup yang lebih komprehensif 

karena tidak hanya melihat aspek religiusitas, tetapi juga berbagai 

kompetensi dan karakter peserta didik yang tercakup dalam delapan 

dimensi Profil Lulusan. 

Berdasarkan berbagai penelitian terdahulu yang telah 

dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam memiliki peran strategis dalam penguatan Profil 

Lulusan melalui beragam pendekatan pembelajaran. Hasil-hasil 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran yang 

melibatkan keterlibatan aktif peserta didik, refleksi nilai, dan 

eksplorasi kontekstual mampu memperkuat beberapa dimensi Profil 

Lulusan, seperti beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa serta berakhlak mulia, kewarganegaraan, penalaran kritis, 

kreatifitas, kolaborasi, kemandirian, kesehatan, dan komunikasi. 

Namun demikian, sebagian besar penelitian terdahulu masih 

berfokus pada penguatan dimensi tertentu dari Profil Lulusan, 

menggunakan metode pembelajaran yang bersifat parsial, serta 

belum secara komprehensif mengkaji penguatan seluruh delapan 

dimensi Profil Lulusan melalui pendekatan deep learning dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Selain itu, kajian yang 

secara khusus meneliti penerapan deep learning dalam 

pembelajaran PAI di lingkungan sekolah Muhammadiyah, 

khususnya di SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta, masih terbatas. 



 
 

23 
 

Oleh karena itu, penelitian ini memiliki kebaruan dengan 

mengkaji penerapan pendekatan deep learning dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam untuk memperkuat delapan dimensi Profil 

Lulusan secara lebih menyeluruh dan mendalam. Penelitian ini 

diharapkan dapat melengkapi dan memperkaya temuan penelitian 

sebelumnya serta memberikan kontribusi nyata bagi pengembangan 

pembelajaran PAI yang bermakna dan kontekstual di sekolah 

Muhammadiyah. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai 

implementasi deep learning dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

terhadap penguatan delapan dimensi Profil Lulusan di SMA 

Muhammadiyah 3 Yogyakarta, dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Pertama, implementasi deep learning dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta telah terlaksana 

melalui enam karakteristik utama, yaitu meaningful learning, reflective 

learning, critical thinking, student-centered learning, contextual 

learning, dan collaborative learning. Guru berperan sebagai fasilitator 

yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk membangun 

pemahaman secara aktif melalui diskusi, studi kasus, pembelajaran 

berbasis masalah, refleksi, kerja kelompok, serta pengaitan materi 

dengan pengalaman dan kehidupan sehari-hari. Implementasi tersebut 

menunjukkan bahwa pembelajaran Pendidikan Agama Islam tidak 

hanya berorientasi pada penguasaan materi, tetapi juga mendorong 

peserta didik berpikir kritis, merefleksikan nilai-nilai Islam, bekerja 

sama, serta menghubungkan pembelajaran dengan konteks kehidupan 

nyata. Meskipun demikian, pelaksanaan beberapa karakteristik, seperti 

reflective learning dan collaborative learning, belum dilaksanakan 

secara konsisten pada setiap pertemuan dan tingkat partisipasi peserta 

didik masih beragam. 

2. Kedua, implementasi deep learning dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam memberikan kontribusi terhadap penguatan delapan 

dimensi Profil Lulusan, yaitu keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, kewarganegaraan, penalaran kritis, kreativitas, 

kolaborasi, kemandirian, kesehatan, dan komunikasi. Penguatan 

tersebut terlihat melalui meningkatnya pemahaman peserta didik 

terhadap ajaran Islam, berkembangnya kepedulian sosial, kemampuan 
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berpikir kritis, kreativitas dalam menyelesaikan tugas, kemampuan 

bekerja sama, kemandirian belajar, kesadaran menjaga kesehatan, serta 

kemampuan menyampaikan gagasan dalam proses pembelajaran. 

Namun demikian, tingkat penguatan pada setiap dimensi belum 

berkembang secara merata karena dipengaruhi oleh karakteristik 

individu, motivasi belajar, kebiasaan, serta lingkungan peserta didik di 

luar sekolah. Oleh karena itu, implementasi deep learning dapat 

dipahami sebagai pendekatan yang memberikan kontribusi terhadap 

pembentukan Profil Lulusan secara holistik melalui proses 

pembelajaran yang aktif, bermakna, reflektif, kontekstual, dan 

kolaboratif. 

B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai berikut. 

1. Bagi Sekolah 

 Sekolah diharapkan terus mendukung implementasi deep learning 

dalam pembelajaran melalui penyediaan kebijakan, program, serta 

sarana dan prasarana yang mendukung pembelajaran aktif, reflektif, 

kontekstual, dan kolaboratif. Selain itu, sekolah dapat memfasilitasi 

kegiatan pengembangan profesional guru agar implementasi deep 

learning dapat diterapkan secara lebih optimal dan konsisten pada 

seluruh mata pelajaran. 

2. Bagi Guru Pendidikan Agama Islam 

 Guru Pendidikan Agama Islam diharapkan dapat mempertahankan 

implementasi deep learning yang telah berjalan dengan baik serta 

meningkatkan konsistensi penerapan setiap karakteristik pembelajaran, 

khususnya reflective learning dan collaborative learning, sehingga 

seluruh peserta didik memperoleh kesempatan yang sama untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis, refleksi diri, komunikasi, 

dan kerja sama. Guru juga diharapkan terus memanfaatkan 
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permasalahan kontekstual yang dekat dengan kehidupan peserta didik 

agar pembelajaran menjadi lebih bermakna. 

3. Bagi Peserta Didik 

 Peserta didik diharapkan lebih aktif memanfaatkan kesempatan 

yang diberikan dalam pembelajaran, seperti bertanya, berdiskusi, 

menyampaikan pendapat, melakukan refleksi, serta bekerja sama dalam 

kelompok. Selain itu, peserta didik diharapkan mampu 

mengimplementasikan nilai-nilai Islam yang telah dipelajari dalam 

kehidupan sehari-hari sehingga pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

tidak hanya meningkatkan pengetahuan, tetapi juga membentuk 

karakter dan perilaku yang sesuai dengan ajaran Islam. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Penelitian ini masih memiliki keterbatasan karena dilakukan pada 

satu sekolah dengan fokus pada implementasi deep learning dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam serta penguatan delapan dimensi 

Profil Lulusan. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

mengembangkan penelitian pada jenjang pendidikan, mata pelajaran, 

maupun lokasi penelitian yang berbeda. Selain itu, penelitian 

selanjutnya dapat menggunakan pendekatan kuantitatif atau mixed 

methods untuk mengukur secara lebih mendalam pengaruh 

implementasi deep learning terhadap penguatan dimensi Profil Lulusan. 
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